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ABSTRACT


       Students have a lot of work in their daily life , the challenges and demands that must be executed . Lack of understanding of the above makes student anxiety , stress , and even withdraw dependent . This study aimed to differences in coping mechanisms with extrovert and introvert personality traits in the Academy of Health Rajekwesi Bojonegoro . 

       This type of research using comparative designs , The Sample was student of health nursing Academy  Rajekwesi Bojonegoro , its amount 79 respondents choosen with proportionate stratified random sampling . The independent variable is Ekstrovert and introvert personality characteristic and the dependent sample is coping mechanism. The analyze of data using Chi Square Test. 
       The results showed that the majority of respondents who have extrovert personality traits with destructive coping mechanisms  ( 72.6 % ) and who have introvert personality  53.0 %  . The results of Chi-Square test  was 0.123.

       The conclusion was no differences between coping mechanisms with extrovert and introvert personality traits . This is caused by environmental factors that makes no distinction between extrovert and introvert personality traits . With positive thinking and self-control in solving of problems , so that students can correct coping mechanisms become constructive .
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PENDAHULUAN

Mahasiswa dalam kesehariannya memiliki banyak pekerjaan, tantangan dan tuntutan yang harus dijalankan. Tantangan dan tuntutan tersebut antara lain pembuatan tugas, laporan, makalah, ujian maupun praktek klinik sebagai integrasi teori dengan praktik. Menghadapi praktik klinik ini tidak jarang membuat mahasiswa menjadi cemas sebab pada umumnya merupakan pengalaman yang baru untuk mereka. Setiap individu yang mengalami kecemasan yang dapat menimbulkan perubahan cara berfikir dalam rangka menyelesaikan atau menyesuaikan kondisi terhadap masalah tersebut (mekanisme koping) sehingga individu dapat belajar lebih baik atau adaptif (Keliat, 2003). Setiap manusia memiliki ciri kepribadian yang melekat pada diri individu yang berbeda-beda, yang mana ciri kepribadian berdasarkan Eysenck (2003) yaitu ciri kepribadian ekstrovert dan introvert. Kedua ciri kepribadian yang berbeda turut menentukan tingkah laku mahasiswa dalam mengatasi koping mahasiswa (Rachmania, 2010). Kurangnya pemahaman hal tersebut di atas membuat mahasiswa cemas, stress, tergantung dan bahkan menarik diri. 
Kasus kenakalan remaja pada tahun 2012 mengalami peningkatan cukup signifikan, yaitu sebesar 36,66 persen. Pada tahun 2011 tercatat ada 30 kasus, sementara tahun 2012 terjadi 41 kasus. "Artinya naik sebanyak 11 kasus, atau meningkat 36,66 persen (Polda Metro). Berdasarkan data dari bagian penyusunan dan program Kantor Dinas Sosial Provinsi Jawa Timur, jumlah korban Napza di Jawa Timur tahun 2008 berjumlah 15.057, sedangkan di tahun 2009 turun menjadi 13.484 (Dinsos, 2010). Berdasarkan survey awal, dari 15 mahasiswa tersebut didapat 11 orang  memiliki sifat cepat emosi, riang gembira dan suka beraktivitas gerak dan hanya terdapat 4 orang memiliki sifat pendiam, pemalu dan mawas diri. Sedangkan dari 15 mahasiswa didapat 12 orang mengatakan menyelesaikan masalah dengan cara merokok, berkumpul dengan teman-teman di warung kopi dan bermain game online dan 3 orang (20%) yang mengatakan menyelesaikan masalah dengan cara melamun, menangis dan menyendiri di kamar.
Kemampuan koping diperlukan oleh setiap manusia untuk mampu bertahan hidup di dalam lingkungan yang selalu berubah dengan cepat. Setiap manusia memiliki ciri kepribadian yang melekat pada diri individu yang berbeda-beda, yang mana ciri kepribadian berdasarkan Eysenck, (2003) yaitu ciri kepribadian ekstrovert dan introvert. Kepribadian ektrovert cenderung aktif dan energik, oleh karena itu ciri kepribadian ektrovert dapat ditangani dengan cara memberikan wadah maupun tempat untuk mengekspresikan bakat yang dimiliki. Penanganan gangguan kepribadian introvert dengan menekankan hubungan sosial yang lebih kondusif seperti belajar kelompok, mengajak membaca di Perpustakaan (Palupi, 2012). Dampak dari ciri kepribadian introvert ketika tidak dapat menyelesaikan masalah cenderung mengarah ke dalam penyalahgunaan obat, stress sampai keinginan untuk bunuh diri. Sedangkan dampak ciri dari kepribadian ekstrovert ketika tidak dapat menyelesaikan masalah, mereka lebih bertindak keras dan cenderung melakukan kenakalan remaja seperti merokok, membolos bahkan tindakan kriminal (Hani, 2012).

Metode koping jangka panjang bersifat konstruktif dan merupakan cara yang efektif dan realitas dalam menangani masalah psikologis untuk kurun waktu yang lama. Pada tingkat keluarga koping yang dilakukan dalam menghadapi masalah seperti yang di kemukakan oleh Mc.Cubbin, (2004) adalah mencari dukungan sosial seperti minta bantuan keluarga, tetangga, teman, atau keluarga jauh, reframing yaitu mengkaji ulang kejadian masa lalu agar lebih dapat menanganinya dan menerima, menggunakan pengalaman masa lalu untuk mengurangi stres/kecemasan, mencari dukungan spiritual, berdoa, menemui pemuka agama atau aktif pada pertemuan ibadah, menggerakkan keluarga untuk mencari dan menerima bantuan. (Ardi, 2012). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan mekanisme koping dengan ciri kepribadian ekstrovert dan introvert pada mahasiswa Akademi Kesehatan Rajekwesi Bojonegoro Prodi Keperawatan tahun 2013.

Metode Penelitian

Jenis penelitian analitik dengan menggunakan pendekatan cross sectional yang merupakan jenis penelitian yang menekankan pada waktu pengukuran atau observasi data variabel hanya satu kali saat (Nursalam, 2008:85). Pada penelitian ini populasinya adalah Semua Mahasiswa Prodi Keperawatan di Akes Rajekwesi Bojonegoro Kabupaten Bojonegoro tahun 2013 dengan jumlah populasi 443 orang dengan jumlah sampel 79 orang, dengan teknik sampling proportionale stratified random sampling. Variabel independen adalah mekanisme koping dan variabel dependen adalah ciri kepribadian introvert dan ekstrovert. Instrumen yang digunakan adalah kuesioner berbentuk pertanyaan tertutup. Analisa data dengan menggunakan uji chi square.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

1. Hasil Penelitian

Mekanisme Koping Pada Ciri Kepribadian Ekstrovert

Tabel 1 
Distribusi Mekanisme Koping Pada Ciri Kepribadian Ekstrovert Mahasiswa Akademi Kesehatan Rajekwesi Bojonegoro Prodi Keperawatan  tahun 2013

	No
	Mekanisme Koping   
	F
	Prosentase (%)

	1.

2..
	Destruktif

Konstruktif 
	45

17
	72,6

37,4

	Jumlah
	62
	100,0


Tabel 1 menjelaskan bahwa mekanisme koping pda ciri kepribadian ekstrovert sebagian besar mempunyai mekanisme koping destruktif sebanyak 45 responden (72,6 %).

Mekanisme Koping Pada Ciri Kepribadian Introvert 

Tabel 2 
Distribusi Mekanisme Koping Pada Ciri Kepribadian Introvert Mahasiswa Akademi Kesehatan Rajekwesi Bojonegoro Prodi Keperawatan tahun 2013

	No
	Kepribadian   
	F
	Prosentase (%)

	1.

2..
	Destruktif

Konstruktif
	9

8
	53,0

47,0

	Jumlah
	17
	100,0


Tabel 2 menjelaskan bahwa mekanisme koping pada ciri kepribadian introvert lebih dari sebagian mempunyai kepribadian ekstrovert  sebanyak   9 (53,0 %).

Mekanisme Koping Berdasarkan Ciri Kepribadian Ekstrovert Dan Introvert 
Hasil uji Chi-Square Asym. sig. 0,212  maka H0 diterima artinya tidak ada perbedaan mekanisme koping dengan ciri kepribadian ekstrovert dan introvert pada Mahasiswa Prodi Keperawatan di Akes Rajekwesi Bojonegoro tahun 2013.

2. Pembahasan

Tabel 1 dan 2 menjelaskan bahwa  Mahasiswa Akademi Kesehatan Rajekwesi Bojonegoro prodi keperawatan Kabupaten Bojonegoro baik yang memiliki ciri kepribadian ekstrovert maupun introvert  mempunyai mekanisme koping destruktif, yaitu 72,6% pada kepribadian ekstrovert dan 53% pada kepribadian introvert. Hasil uji Chi-Square = 0,212  maka H0 diterima yang artinya Tidak ada perbedaan mekanisme koping dengan ciri kepribadian ekstrovert dan introvert pada Mahasiswa Akes Rajekwesi Prodi Keperawatan. 

Mekanisme koping adalah suatu perubahan yang konstanta dari usaha kognitif dan tingkah laku untuk menata tuntutan eksternal dan internal yang dinilai sebagai hal yang membebani atau melebihi sumber daya individu. Mekanisme koping ini bisa bersifat konstruktif maupun destruktif. Pada kepribadian ekstrovert mereka cenderung ramah, suka bergaul, menyukai pesta, memiliki banyak teman, selalu membutuhkan teman untuk diajak bicara, tertarik dengan apa yang terjadi di sekitar mereka, terbuka dan seringkali banyak bicara, membandingkan pendapat mereka dengan pendapat orang lain seperti aksi dan inisiatif, mudah mendapat teman atau beradaptasi dalam grup baru, mengatakan apa yang mereka pikirkan tertarik dengan orang-orang baru mudah menolak bersahabat dengan orang-orang yang tidak diinginkannya. Mereka individu yang periang dan tidak terlalu memusingkan suatu masalah, optimis dan ceria. ramah, suka bergaul, menyukai pesta, memiliki banyak teman, selalu membutuhkan teman untuk diajak bicara, tertarik dengan apa yang terjadi di sekitar mereka, terbuka dan seringkali banyak bicara, membandingkan pendapat mereka dengan pendapat orang lain seperti aksi dan inisiatif, mudah mendapat teman atau beradaptasi dalam grup baru, mengatakan apa yang mereka pikirkan tertarik dengan orang-orang baru mudah menolak bersahabat dengan orang-orang yang tidak diinginkannya. Mereka individu yang periang dan tidak terlalu memusingkan suatu masalah, optimis dan ceria. Sedangkan Ciri kepribadian Introvert menurut Pelvin (2006), merupakan Ciri kepribadian yang memiliki karakteristik antara lain: tenang, suka merawat diri, bersikap hati-hati, pemikir, kurang percaya pada keputusan yang impulsif, lebih suka hidup teratur, suka murung, kuatir, kaku, sederhana, pesimis, suka menyendiri, kurang suka bergaul, pendiam, pasif, berhat-hati, tenggang hati, damai, terkendali, dapat diandalkan, menguasai diri. Mekanisme koping pada dua tipe kepribadian tersebut bisa menunjukkan konstruktif maupun destruktif. Mekanisme koping maladaptif adalah mekanisme yang menghambat fungsi integrasi, menurunkan otonomi dan cenderung menguasai lingkungan. Kategorinya adalah makan berlebihan / tidak makan, bekerja berlebihan, menghindar dan aktivitas destruktif (mencegah suatu konflik dengan melakukan pengelakan terhadap solusi). Faktor lingkungan merupakan faktor  yang menjadikan tidak adanya perbedaan antara Ciri kepribadian ekstrovert dan Introvert. Kebiasaan mahasiswa bergaul dengan teman, bermain game online, mengobrol di tempat makan ataupun di kos menjadi kebiasaan yang menjadikan seseorang yang memiliki Ciri kepribadian ekstrovert maupun Ciri kepribadian introvert sama-sama memiliki kebiasaan yang sama dalam mengatasi masalah.

KESIMPULAN DAN SARAN
Tidak ada perbedaan mekanisme koping dengan ciri kepribadian ektrovert dan introvert di Akademi Rajekwesi Bojonegoro Prodi Keperawatan Kabupaten Bojonegoro tahun 2013. Perlu bimbingan konseling untuk membantu mahasiswa membangun mekanisme yang konstruktif dalam menghadapi masalah.
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